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METODE PENELITIAN

3.1 Objek dan Subjek Penelitian

3.1.1. Objek Pendlitian
Objek penelitian ini memuat tentang tingkat pengamgn terbuka yang

terjadi di Indonesia selama periode 1988-2007. Adapang menjadi variabel

terikat (Y) adalah tingkat pengangguran terbukéndonesia periode 1988-2007,

kemudian dalam penelitian ini terdapat variabedmvening yang menghubungkan

variabel bebas dengan variabel terikat, adapunabl@lriintervenning tersebut
adalah tingkat investasi. Sedangkan, variabel behlasn penelitian ini adalah:

1. Tingkat Pengeluaran pemerintah (G), pengeluaranepetah yang akan
dipakai dalam penelitian ini ialah realisasi pengehn pemerintah untuk
melaksanakan pembangunan (pengeluaran pembangunan)

2. Tingkat Pajak (Tx), pajak yang akan dipakai dalangditian ini ialah pajak
penjualan (biaya)

3. Tingkat Suku Bunga (i), suku bunga yang akan dipdkéam penelitian ini
ialah suku bunga umum
Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini berkenaan mengenai masalaggrmgguran yang terjadi

di indonesia, karena berdasarkan data yang adasbpémgangguran di Indonesia

itu cukup tinggi sehingga diperlukan solusi yandpagk untuk memperkecil atau
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meniadakan masalah tersebut. Adapun data yang alipekuk melaksanakan
penelitian ini ialah datime series.
3.2 Metode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ialah metode
analisa data sekunder dan explanatory researchariatpry research ialah riset
yang berusaha untuk menjelaskan permasalahan gaggap dengan penyebab
utama, penyebab sampingan, pengaruh yang besaedgaruh yang kecil, tentu
dengan segala akibatnya.
3.3 Definisi Operasional Variabel

Pada dasarnya variabel yang akan diteliti dikeldtkpn dalam konsep
teoritis, empiris dan analitis. Konsep teoritis opakan variabel utama yang
bersifat umum. Konsep empiris merupakan konsep Yengjfat operasional dan
terjabar dari konsep teoritis. Konsep analitis akgdenjabaran dari konsep teoritis
yang merupakan dimana data itu diperoleh.

Penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan abel terikat. Yang

termasuk kedalam variabel bebas adalah pengelparaerintah, pajak dan suku
bunga. Sedangkan variabel terikat yaitu tingkat estasi dan tingkat

pengangguran terbuka. seperti terlihat pada tkhdberikut ini :
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Tabel 3.1
Operasionalisas Variabel
VARIABEL KONSEP TEORI KONSEP KONSEP PENGUKURAN
EMPIRIK ANALISIS DATA
Tingkat Pengangguran Tinggi Persentase Rasio
Pengangguran | adalah suaty rendahnya tingkat
(Y2) keadaan di mangatingkat pengangguran
seseorang yangpengangguran | terbuka di
tergolong  dalam terbuka di| Indonesia
angkatan kerja Indonesia periode 1988
ingin mendapatkan periode 1988+ 2007
pekerjaan tetapi 2007
belum dapat Tk. Un =
memperolehnya SAKM SRt
JAK
I nvestas Pengeluaran  atauJumlah Besarnya Rasio
(Y1) perbelanjaan investasi investasi
penanam-penanam berupa berdasarkan
modal atau realisasinya realisasinya d
perusahaan untukyang Indonesia
membeli  barangt dikucurkan periode 1988
barang modal danbaik yang| 2007
perlengkapan- berasal dar
perlengkapan PMA dan
produksi untuk PMDN periode
menambah 1988-2007
kemampuan
memproduksi
barang-barang dan
jasa-jasa yang
tersedia dalam
perekonomian
K ebijakan Fiskal
Pengeluaran Pengeluaran Jumlah Besarnya Rasio
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pemerintah pemerintah  untuk pengeluaran pengeluaran
(X1) membiayai setiap pemerintah pemerintah
kegiatan untuk untuk
pemerintah  yang pembangunan | pembangunan di
menyangkut hajat periode 19881 Indonesia
hidup orang banyak 2007 periode 1988
2007
Pajak Pungutan Jumlah  pajak Besarnya pajal Rasio
(X2) pemerintah  untuk tidak langsung tidak langsung
membiayai yang diterima yang  diterima|
admistrasi pemerintah oleh pemerintah
pemerintah, periode 1988+ di Indonesia
membangun  dan2007 periode 1988
memperbaiki 2007
infrastruktur.
K ebijakan M oneter
Tingkat Suku | Ketentuan dar| Tinggi Persentase suku Rasio
Bunga (X3) bank umum rendahnya bunga umum d
maupun Bl dalam tingkat - suku| Indonesia
melaksanakan bunga umum dj periode 1988
kgiatan dalam Indonesia 2007
perbankan ataupunperiode 1988
dalam berinvestasi| 2007

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini adalah data sekundergitapulan data dilakukan

dengan metod@rchival Research (penelitian arsip), yaitu pengumpulkan data

yang umumnya berupa bukti, catatan, atau laporatoris yang telah disusun

dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikaan dyang

tidak
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dipublikasikan. Kur Indriantoro, 1999: 147) dan studi literatur vyaitu
mempelajari teori-teori yang ada atau literatwerbitur yang berhubungan dengan
permasalahan yang diteliti . Data diperoleh damlser-sumber yang relevan,
Menurut Arikunto (1993 : 102) yang dimaksud dengan sumber data adalah
subyek dari mana data dapat diperoleh. Adapun suddte dari penelitian ini

adalah sebagai berikut :

a. Nota Keuangan dan RAPBN RI

b. Biro Pusat Statistik

c. Statistik Indonesia, Biro Pusat Statistik

d. Laporan Tahunan, Bank Indonesia

e. Statistik Ekonomi Keuangan Indonesia, Bank Indanesi
f. Internet

g. Direktorat Pajak

h. Depnaker

I.  Sumber-sumber lainnya seperti Jurnal-jurnal, Kodan karya ilmiah yang

relevan

3.5 Rancangan Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
3.5.1 Rancangan Analisis Data

Pengolahan data dan pengujian hipotesis dalaralipan ini dilakukan
dengan menggunakan alat bantu statistik yaitu progroftware komputetviews

5.1. Dalam penelitian ini digunakan teknik analistatistik parametrik dengan



95

analisis model persamaan simultan dengan menggumaktode 2SLS (metode

kuadratik terkecil dua tahap). Metode 2SLS yangrdiang untuk persamaan yan

terlalu diidentifikasikan, meskipun dapat juga difgkan untuk persamaan yang

tepat diidentifikasikan. Ide dasar di belakang 2%idalah dengan menggantikan

variabel yang menjelaskan endogen yang stokastigatesuatu kombinasi linier

dari variabel yang ditetapkan lebih dahulu (nonasbk) dalam model dan

menggunakan kombinasi ini sebagai variabel yangeteskan sebagai pengganti

variabel asli. Ciri dari metode 2SLS ini ialah:

1.

Metode ini dapat diterapkan pada suatu persamadividonal dalam sistem
tanpa secara langsung memperhitungkan persamaasalam sistem.
Metode ini memberikan satu taksiran per parameter

Metode ini mudah untuk diterapkan karena semua ydipgrlukan untuk
diketahui hanyalah banyaknya variabel eksogen\s&aabel yang ditetapkan
lebih dahulu total tanpa mengetahui variabel laamanpun dalam sistem.
Meskipun didesain secara khusus untuk menangasapean yang terlalu
diidentifikasikan metode 2SLS dapat juga diterapkatuk persamaan yang
tepat diidentifikasikan.

Jika R square dari regresi bentuk yang direduksgaatinggi, taksiran OLS
dan taksiran 2SLS akan menjadi dek@jar ati, 1995: 347-349)

Adapun tahap-tahap dalam 2SLS adalah sebagai beriku

Untuk membuang korelasi yang nampak terjadi anYaraan u2, mulailah

dengan regresi iYatas semua variabel yang ditetapkan lebih dahaland

sistem keseluruhan.
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2. Membuat persamaan Y2 yaitu variabel yang terlaidedtifikasikan dari

regresi Y. (Gujarati, 1995: 345)

Model dalam penelitian ini adalah:
| =f (PP, Tx, i)
TP=1(})

Hubungan tersebut dapat dijabarkan ke dalam befuingsi regresi sebagai

berikut:

Y1=bo+bXi+b2X2+Db3X3+e..coovvviiiiiiiiiiiii (pers. 3.1)
Y2 2 D0+ D21+ €t ettt (per2)3
Keterangan:

Y1 =tingkat investasi
Y2 = tingkat pengangguran terbuka
X1 = tingkat pengeluaran pemerintah
X2 = tingkat pajak
X3 = tingkat suku bunga

Dalam penelitian ini ada beberapa pengujian yaram gdenulis lakukan
yaitu sebagai berikut :
1. Uji Normalitas

Dengan diadakannya uji normalitas, maka dapat alketsifat distribusi

dari data penelitian. Dengan demikian dapat diketalormal tidaknya sebaran

data yang bersangkutan.
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Uji normalitas adalah pengujian yang ditujukanukntnengetahui sifat
distribusi data penelitian. Uji ini berfungsi untaienguji normal tidaknya sampel
penelitian, yaitu menguji sebaran data yang diaizali

Untuk mendeteksi normal tidaknya faktor penggang@iu dapat
dipergunakan metod@arque-Bera Test (JB-Test). Selanjutnya nilaidBhiung =
Yhiung dibandingkan denganuper Jika IBhing = > ¥abel Maka Ho yang
menyatakan residual berdistribusi normal ditolakgitupun sebaliknya, Jika
JBhitung< X beiMakaH; diterima berarti residual berdistribusi normal ditea.

2. UjiR?

Uji R? atau disebut juga koefisien regresi adalah angka ynenunjukkan
besarnya derajat kemampuan atau distribusi variabkels dalam menjelaskan
atau menerangkan variabel terikatnya dalam fungsg\bersangkutan. Besarnya
nilai R? diantara nol dan satu (0 R? <1). Jika nilainya semakin mendekati satu,
maka model tersebut baik dan tingkat kedekatanrantariabel bebas dan
variabel terikatpun semakin dekat pula.

3. Uji Stasionaritas
Untuk menguji stasionaritas ada tiga pengujian yakgn dilakukan
yaitu sebagai berikut :
» Multikolinieritas
Istilah multikolinieritas pertama kali dikemukakafteh Ragner Frisch
(1934) yang mengartikan sebagai adanya hubungem §ampurna diantara atau
semua variabel bebas dalam suatu model OLS. Dewapanerapan pengertian

multikolinieritas sudah meluaGujarati, 1995 : 319)
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Multikoliniritas adalah situasi adanya korelasi ighel-variabel bebas
diantara satu dengan lainnya. Dalam hal ini vatiabgabel bebas tersebut
bersifat tidak ortogonal. Variabel-variabel bebamg bersifat ortogonal adalah
variabel bebas yang nilai korelasi diantara sesgenaama dengan nol.

Jika terdapat korelasi yang sempurna diantaransesariabel-variabel
bebas sehingga nilai koefisien korelasi diantasas@ variabel bebas ini sama
dengan satu, maka konsekuensinya adalah :

1. Koefisien-koefisien regresi menjadi tidak dapaakisir.

2. Nilai standard error setiap koefisien regresi menjadi tak terhingga.

Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas amhal suatu model
regresi OLS, maka dapat dilakukan beberapa careuberi :

a. Dengan R, multikolinier sering diduga kalau nilai koefisi@feterminasinya
cukup tinggi yaitu antara 0,7 — 1,00. Tetapi jiklakbkan uji t, maka tidak
satupun atau sedikit koefisien regresi parsial ysiggifikan secara individu.
Maka kemungkinan tidak ada gejala multikolinier.

b. Dengan koefisien korelasi sederhaaerq coefficient of corellation), kalau
nilainya tinggi menimbulkan dugaan terjadi multikatr tetapi belum tentu
dugaan itu benar.

c. Cadangan matrik melalui uji korelasi parsial, aminjika hubungan antar
variabel independent relatif rendah < 0,80 makaktigrjadi multikolinier.

d. Dengan meregresikan masing-masing variabel bebeiisétu R parsialnya
dibandingkan dengan koefesien determinasi kesednrubika R parsialnya

lebih besar dari Bnaka model penelitian terkena multikolinearitas.
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Apabila terjadi Multikolinearitas menuruBujarati (1999) disarankan
untuk mengatasinya dapat dilakukan dengan carayaebarikut :
a. Informasi apriori.
b. Menghubungkan dataoss sectional dan data urutan waktu.
c. Mengeluarkan suatu variabel atau variabel-varidbalbias spesifikasi.
d. Transformasi variabel serta penambahan variabal bar
» Autokorelasi

Autokorelasi menggabarkan tidak adanya korelasiarantvariabel

pengganggudisturbance term. Faktor —faktor penyebab autokorelasi antara lain

kesalahan dalam menentukan model, penggunaan lag daodel dan tidak
dimasukannya variabel penting. Akibatnya paramgterg diestimasi menjadi
bias dan varian tidak minimum sehingga tidak efisie
Konsekuensi dari adanya gejala autokorelasi daladeiregresi OLS
dapat menimbulkan :
(1) Estimator OLS menjadi tidak efisien karena selaeygpkinan melebar
(2) Variance populasic® diestimasi terlalu rendahur{derestimated) oleh
varians residual taksiran
(3) Akibat butir 2, R bisa ditaksir terlalu tinggiofer estimeted)
(4) Jika o7 tidak diestimasi terlalu rendah, maka variansrestior OLS ()
(5) Penguijian signifikan (t dan F) menjadi lemah
Dalam penelitian ini, cara yang digunakan untuk gkeji autokorelasi

adalah dengan uji d Durbin-Watson, yaitu dengara caembandingkan nilai
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statistik Durbin-Watson hitung dengan Durbin Watdabel. Mekanisme uji
Durbin-Watson adalah sebagai berikut :

(a) Lakukan regresi OLS dan dapatkan residual e

(b) Hitung nilai d (Durbin-Watson)

(c) Dapatkan nilai kritis dl dan du

(d) lkuti aturan keputusan yang diberikan pada tabekbieini :

Tabel 3.2
Aturan Keputusan Autokorelas

Hipotesis nol (Ho) Keputusan Prasyarat
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0<d<DI
Tidak ada autokorelasi positif Tanpa keputusan <dd < dU
Tidak ada autokorelasi negatif Tolak 4—-dL<d<4
Tidak ada autokorelasi negatif Tanpa keputusan d¥ < d < 4-dL
Tidak ada autokorelasi positif ataderima DU < d<4 - dU
negatif

Sumber : (Gujarati, 1995 : 217)

» Uji Heteroskedastisitas
Salah satu asumsi pokok dalam model regresi liigsik ialah bahwa
varian-varian setiagistubanceterm yang dibatasi oleh nilai tertentu mengenai

variabel-variabel bebas adalah berbentuk suatu kolastan yang sama dengan

o’. Inilah yang disebut sebagai asumsi homoskedastisi

Jika ditemukan heteroskedastisitas, maka estin@it& tidak akan efisien
dan akan menyesatkan peramalan atau kesimpulanugeia. Untuk mendeteksi
ada tidaknya gejala heteroskedastisitas, dilakukpangujian dengan

menggunakaiVhite Heteroscedasticity Test Eviews 3.1.
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Selain itu Metode yang dapat digunakan untuk mexngetheteroskedastis,
yaitu Metode Glejser yang menyarankan untuk mesggar nilai absolut residual
yang diperoleh atas variabel bebas.

T T =0+ BE A Vi (3.3)

Hipotesis yang digunakan:

Ho : B; = 0 (Tidak ada masalah heteroskedastisitas)

H; : B; # 0 (Ada masalah heteroskedastisitas)

Apabilathiung™ tiabes MakaHy ditolak danH; diterima, berarti ada masalah
heteroskedastisitas, begitupun sebaliknya. ikay< tiane, MakaHq diterima dan
H, ditolak berarti tidak terdapat heteroskedastisitas.

3.5.2 Rancangan Pengujian Hipotesis

Dalam penelitian ini, uji hipotesis dilakukan meifabji satu pihak kanan
dengan kriterigika thiung < taver MakaH diterima danH; ditolak. Pengujian
hipotesis dapat dirumuskan secara statistik selteygiut:

Ho: B <0, artinya tidak terdapat pengaruh dan signifigatara variabel bebas
terhadap variabel terikat
Hy : B = 0, artinya terdapat pengaruh dan signifikan antaaabel bebasX

terhadap variabel terikat

Gambar 3.1 Uji Hipotesis Satu Pihak Kanan
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Daerah tolak Hy

Daerah terima H,
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: O
S: Ttabel

Jika thitung< ttabel
Maka Hditerima dan Hditolak
1. Pengujian Hipotesis Regresi Majemuk Secara Individual (Uji t):
Pengujian hiotesis secara individu dengant tgertujuan untuk mengetahui
pengaruh dari masing-masing variabel bebaderhadap variabel terika¥

Pengujian hipotesis secara individu dapat dilakud@mgan menggunakan rumus:

£ = E'-I,‘;f; (3.4)Gujarati, 2003: 249

derajat keyakinan diukur dengan rumus:

pr [B, = tay se(Ba) < B, = B, +tay se(B,)| =1 -« (3.5)

Kriteria uji t adalah:

1. Jika thiwng > taber Maka Ho ditolak dan H; diterima (variabel bebaX
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat

2. Jika thiung < tabe maka Hp diterima danH; ditolak (variabel bebaX tidak

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat Dalam penelitian ini
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tingkat kesalahan yang digunakan adalah 03%) (pada taraf signifikansi
95%.
2. Pengujian Hipotesis Regresi Majemuk Secara Keseluruhan (Uji F):
Pengujian hipotesis secara keseluruhan merupakaggakungan oyerall
significance) variabel bebasX terhadap variabel terikat, untuk mengetahui
seberapa pengaruhnya. Ufidak dapat digunakan untuk menguiji hipotesis secar
keseluruhan. Hipotesis gabungan ini dapat diujigdenAnalysis of Variance
(ANOVA). Teknik yang digunakan adalah sebagai hérik

Tabel 3.3
Tabel ANOVA untuk Regresi Tiga Variabel

Sumber Varias SS df MSS
Akibat regresi (ESS) B, ¥ v + B ¥ yixas 2 Bz Lyiea 1_ Ba 2 yia
Akibat Residual (RSS) Tef n-3 _. I

. n—3
Total Ly n-1

Sumber: Damodar N. Gujarati, 2003: 255
Pengujian dapat dilakukan dengan menggunakan rumus:

F=Palvixaif BeLvixsili7 _ EsS/di (3.6Bujarati, 2003: 255

Ei;/(n-8) R55/df

Kriteria uji F adalah:

1. Jika Fhiung < Frabel maka Ho diterima danH; ditolak (keseluruhan variabel
bebasX tidak berpengaruh terhadap variabel terilRat

2. Jika Fhiwng > Frabel maka Ho ditolak danH; diterima (keseluruhan variabel

bebasxX berpengaruh terhadap variabel teriKpat
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3. Variansdan Kesalahan Standar Penaksiran:

Mengetahui kesalahan standar penaksiran bertujutakk menetapkan selang
keyakinan dan menguji hipotesis statistiknya. Sételmemperoleh hasil
penaksiran OLS secara parsial, untuk mendapatkaanvdan kesalahan standar

penaksiran dapat diketahui dengan menggunakan rumus

& 1, iRl #EIE x5 — 2R R, Exg My 2

var [Bl) - [E P Eal Bl - (Fag x)° /9 (3.7)

se(B,) = +{va (B,) (3.8)
r e 2

var (B2) = (T2 (Do)~ (Z ) (3-9)
- -

se (B;) =+ Jver(B.) (3.10)

o dapat dicari dengan menggunakan rumus:

pig= 191 (3.11)Bujarati, 2003: 209

N-3
4. Koefisien Determinasi Majemuk R?

Koefisien determinasi sebagai alat ukur kebaikgoodness of fit) dari
persamaan regresi yaitu memberikan proporsi ateseptase variasi total dalam
variabel tidak bebasy yang dijelaskan oleh variabel bebas Koefisien
determinasi majemukmrultiple coefficient of determination) dinyatakan dengan
R%. Koefisien determinasi dapat dicari dengan mengkan rumus:

2 _ Bg T yixg +B5 Dyixgi

R ,
Iw

(3.12%ujarati, 2003: 13

Besarnya nilaR? berada diantara 0 (nol) dan 1 (satu) yaituR¥ < 1. Jika nilaiR?
semakin mendekati 1 (satu) maka model tersebut Haik pengaruh antara

variabel bebaX dengan variabel terik&t semakin kuat (erat berhubungannya).



